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ABSTRAK

SMA/SMK/MA merupakan jenjang pendidikan yang akan ditempuh oleh siswa
yang sudah lulus SMP. Untuk masuk SMA/SMK/MA pada saat inipun cukup
sulit, karena siswa hanya dapat mendaftar pada satu sekolah saja, jika tidak lulus
pada pilihan tersebut maka siswa tidak akan bisa untuk melanjutkan
SMA/SMK/MA. Disini siswa SMP mengalami keraguan dalam memilih
SMA/SMK/MA karena beberapa hal yaitu akreditasi SMA/SMK/MA tersebut,
jarak sekolah dari rumah, biaya masuk sekolah, prasarana yang disediakan
sekolah, dan ekstrakurikuler yang ada di sekolah tersebut, sehingga siswa
membutuhkan rekomendasi. Rekomendasi adalah suatu proses komunikasi atas
produk atau jasa tertentu yang berguna untuk memberikan informasi secara
personal. Rekomendasi ini sangat penting artinya untuk meyakinkan orang lain
bahwa sesuatu atau seseorang tepat dan layak. Oleh karena itu, agar tidak terjadi
lagi keraguan siswa SMP dalam memilih SMA/SMK/MA maka perlu dibangun
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
Kinerja setiap alternatif pada semua atribut. Hasil dari penggunaan metode SAW
dalam Pemilihan SMA/SMA/MA dapat dilakukan lebih cepat dan akurat.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Simple Additive Weighting

(SAW)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tekonologi informasi merupakan teknologi yang menyediakan
informasi dengan cara mendapatkan data, menyimpan, mengolah hingga
memanipulasi data sehingga dapat menghasilkan informasi yang cepat dan
berkualitas. Teknologi informasi pada saat ini berkembang sangat pesat
sehingga banyak digunakan oleh kalangan pemerintah, bisnis, maupun
perorangan.,

Sekolah Menangah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyah (SMA/SMK/MA) merupakan salah satu jenjang pendidikan di
Indonesia yang harus dilalui oleh para siswa jika ingin bersekolah 12 tahun
seperti yang dianjurkan oleh pemerintah. Tahapan ini dilakukan setelah lulus
dari Sekolah Menengah Pertama (SMP). Untuk masuk SMA/SMK/MA pada
saat inipun cukup sulit, karena siswa hanya dapat mendaftar pada satu
sekolah saja, jika tidak lulus pada pilihan tersebut maka siswa tidak akan bisa
untuk melanjutkan SMA/ISMK/MA. Masa SMA/SMK/MA juga merupakan
fase akhir seseorang memasuki usia remaja, sehingga siswa harus berhati-hati
dalam memilih SMA/SMK/MA agar siswa tidak merasa salah pilih sekolah.

Pada saat melakukan wawancara dengan beberapa siswa SMPN 4
Kota Solok, siswa menceritakan kebingungannya dalam menentukan
SMA/SMK/MA di Kota Solok karena siswa tidak ingin salah dalam memilih

sekolah, sehingga siswa membutuhkan rekomendasi SMA/SMK/MA yang



sesuai dengan keinginan mereka. Rekomendasi ini sangat penting artinya
untuk meyakinkan orang lain bahwa sesuatu atau seseorang tepat dan layak.
Berdasarkan yang siswa ceritakan siswa mengalami keraguan dalam memilih
SMA/SMK/MA karena beberapa hal vyaitu akreditasi SMA/SMK/MA
tersebut, jarak sekolah dari rumah, biaya masuk sekolah, prasarana yang
disediakan sekolah, dan ekstrakurikuler yang ada di sekolah tersebut. Oleh
karena itu, agar tidak terjadi lagi keraguan siswa SMP dalam memilih
SMA/SMK/MA maka perlu dibangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dengan menerapkan metode perankingan.

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang menyediakan
informasi, pemodelan dan manipulasi data. Sistem ini digunakan untuk
membantu dalam pengambilan keputusan pada situasi yang tidak terstruktur,
dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat. Metode yang penulis gunakan untuk mencari alternatif solusi adalah
metode Simple Additive Weighting (SAW) karena metode SAW lebih efisien
dan waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat dan mudah.
Konsep dasar SAW adalah menentukan bobot dari kriteria yang ada pada
setiap alterntif kemudian menormalisasikannya serta menghitung nilai bobot
preferensi yang nantinya akan di perbandingkan dengan semua alternatif.

Alternatif yang terdapat pada penelitian ini terdiri dari 8 sekolah yang
ada di Kota Solok yaitu SMAN 1 SOLOK, SMAN 2 SOLOK, SMAN 3
SOLOK, SMAN 4 SOLOK, SMKN 1 SOLOK, SMKN 2 SOLOK, SMKN 3

SOLOK, DAN MAN SOLOK. Sehingga kuesioner yang penulis buat



diberikan kepada siswa/siswi SMPN 4 Kota Solok kelas 1X secara online,

kuesioner ini dibuat guna mempermudah penulis dalam menentukan bobot

dari masing-masing kriteria yang ada.

Penelitian ini menggunakan metode SAW karena merupakan salah
satu metode multi kriteria, dimana dalam pemilihan SMA/SMK/MA
mempunyai banyak kriteria yang harus dipertimbangkan. Berdasarkan latar
belakang diatas, penulis berupaya memberikan solusi yang dituangkan dalam
bentuk tugas akhir yang berjudul “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMILIHAN SMA/SMK/MA DI KOTA SOLOK MENGGUNAKAN
METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan pemilihan
SMA/SMK/MA di Kota Solok menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW)?

2. Bagaimana implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) pada
sistem pendukung keputusan pemilihan SMA/SMK/MA di SMPN 4 Kota
Solok?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penguraian masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Menghasilkan sistem pendukung keputusan rekomendasi SMA/SMK/MA

di Kota Solok menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)?



2. Mengetahui hasil implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW)
pada sistem pendukung keputusan pemilihan SMA/SMK/MA Kota Solok.
1.4 Batasan Masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan-batasan agar tujuan penelitian dapat
tercapai. Adapun batasan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Sistem pendukung keputusan yang akan dirancang menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW).
2. Sistem pendukung keputusan ini akan dirancang menggunakan bahasa
pemrograman PHP serta MySQL sebagai database.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Studi Lapangan
Data yang diperoleh dalam penelitian dilapangan ini untuk melihat
kenyataan yang sebenarnya dalam masalah yang diteliti dengan cara
sebagai berikut :
a. Wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada siswa SMP 4 Kota
Solok.
b. Penyebaran Kuesioner
Kuesioner ini disebarkan kepada siswa kelas X SMP 4 Kota Solok.
2. Studi Kepustakaan

Referensi yang digunakan bersumber dari jurnal dan buku-buku yang



mempunyai kaitan dengan masalah penelitian.

Analisis

Proses ini lebih menekankan pada pemahaman akan objek permasalahan
dan pemecahan atau penyelesaiannya.

Penelitian Laboratorium

Pada tahap ini semua bahan yang terkumpul akan dimasukkan kedalam
aplikasi yang telah dibuat.

Uji Coba

Pengujian dilakukan guna menjamin kualitas dan mengetahui kelemahan
dari aplikasi. Proses uji coba dilakukan untuk menilai apakah aplikasi
yang dirancang telah sesuai dengan apa yang diharapkan.

Implementasi

Setelah program dibuat, diuji dan sesuai dengan apa yang diharapkan
atau dibutuhkan, maka program ini bisa diterapkan oleh siswa SMPN 4

Kota Solok.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan perancangan sistem dan penerapan aplikasi ini,
dapat diambil kesimpulan yaitu dengan diterapkannya metode SAW pada
sistem pendukung keputusan pemilihan SMA/SMK/MA dapat membantu kita

dalam pengambilan keputusan secara cepat dan akurat.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan
saran sebagai berikut :

1. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan MySql . Pada perkembangan selanjutnya, agar aplikasi ini dibangun
dengan bahasa pmrograman yang lebih baru sesuai dengan perkembangan
teknologi.

2. Agar aplikasi ini bisa diterapkan dilingkungan sekolah dan masyarakat,
diharapkan peneliti selanjutnya mensosialisasikan mengenai SPK, SAW,
dan aplikasi ini kepada lingkungan sekolah dan masyarakat umum.

3. Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi menjadi aplikasi pendukung
keputusan berbasis android yang lebih mendekati secara mendetail serta
solusi yang lebih baik.

4. Sistem ini terus dikembangkan dengan desain yang lebih menarik dan

mudah bagi pengguna.
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5. Sistem ini terus melakukan update perancangan serta perhitungan pada

sistem agar dapat mengetahui hasil yang lebih tepat dan akurat.
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